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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil akhir proyek implementasi yang telah dilakukan dalam 

PT Pelangi Batam, berbagai pendapat yang diterima dari karyawan dan pemilik PT 

Pelangi Batam pada penulis yaitu: 

1. PT Pelangi Batam belum memiliki buku prosedur kerja jabatan dalam 

setiap jabatan, sehingga terjadi masalah dan kendala yang terjadi pada 

perusahaan. Para karyawan hanya dijelaskan berupa ruang lingkup dan 

tugas setiap jabatan perusahaan serta langsung melakukan tugas masing-

masing tanpa adanya penjelasan mendalam yang berkaitan dengan 

prosedur kerja sehingga dapat memengaruhi produktivitas kerja 

perusahaan.  

2. Dalam kerja praktek ini, penulis berkesempatan dalam melakukan 

pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) sesuai hasil penelitian 

dan diskusi dengan karyawan. Penulis juga memperkenalkan SOP melalui 

buku panduan yang telah dirancang dan mengobservasi serta 

mengevaluasi kinerja kerja pada karyawan dalam perusahaan. 

3. Melalui buku panduan SOP (Standar Operasional Prosedur) ini berharap 

agar buku ini dapat sebagai pedoman dalam prosedur kerja perusahaan 

serta sebagai metode dalam pelatihan karyawan baru. Tidak hanya dalam 

materi, buku panduan tersebut dapat meningkatkan hasil kinerja dan 

perkembangan dalam perusahaan. 
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7.2. Saran 

Hasil penelitian Kerja Praktek yang dilakukan oleh penulis di PT Pelangi 

Jaya, maka terdapat saran yang dapat direkomendasikan pada PT Pelangi Jaya 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem perancangan yang dikembangkan oleh penulis diharapkan dapat 

diimplementasikan secara langsung dan dapat membantu proses kinerja 

pada PT Pelangi Jaya agar berkembang dengan baik dan sehat. 

2. Dalam pembuatan SOP sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan tersebut kecuali perusahaan yang berstandar nasional maupun 

internasional.  

3. Menyesuaikan dengan kondisi yang berkembang karena Kota Batam 

termasuk provinsi Kepri yang baru dan masih memiliki peraturan dan 

kebijakan yang mengikat. Maka pelaku ekonomi mengalami kebingungan 

(wait and see).     
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